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BAB VI 

KESIMPULAN  

 
6.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Usaha Peyek dan Rakik Rinuak 

Uni Upik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi Usaha Peyek dan Rakik Rinuak Uni Upik saat ini berdasarkan 

pengelompokkan 9 elemen BMC.  

a. Proposisi nilai 

 Menyediakan olahan makanan khas daerah Maninjau, dijual dipinggir jalan 

kanagarian maninjau yang sangat mudah untuk dijumpai 

b. Target Pasar 

Konsumen dominan dari wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. 

c. Saluran Memperkenalkan produk 

Produk tersedia pada kedai dengan promosi sekarang hanya melalui cerita antara 

konsumen/ mulut ke mulut. 

d. Hubungan Konsumen 

Harga yang ditetapkan masih bisa ditawar konsumen. 

e. Sumber Pendapatan 

Pendapatan hasil penjualan. 

f. Kegiatan Utama 

Membeli bahan baku dari pemasok, mengolah ikan rinuak dan bada menjadi ikan 

kering yang tahan lama, membuat olahan berbagai produk seperti peyek dan 

rakik. 

g. Sumber Daya 

Dekat dengan sumber bahan baku utama di danau maninjau. Lokasi penjualan 

strategis berada disepanjang jalan jorong gasang. Kanagarian maninjau yang 

mudah ditemukan. 

h. Kerjasama 

Pemasok ikan rinuak yang menjadi langganan untuk bahan baku utama. 
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i. Struktur biaya 

Rincian biaya yang dikeluarkan oleh pemilih Usaha Peyek dan Rakik Rinuak 

Uni Upik terdiri dari biaya bahan baku, sewa lokasi/tempat, biaya pengolahan, 

dan listrik 

 

2. Berdasarkan SWOT berikut kekuatan, kelemahan dan peluang ancaman Usaha 

Peyek dan Rakik Rinuak Uni Upik:  

Kekuatan Peluang 

Bahan baku bebas pengawet Daerah yang banyak dikunjungi wisatawan 

Makanan khas daerah Ada kesempatan bersaing di nasional 

Tahan lama Permintaan pasar tinggi 

Lokasi penjualan startegis dekat dengan bahan baku utama 

Dijual setiap hari Dukungan pemerintah 

Kelemahan Ancaman 

Proses produksi masih secara manual Sulitnya populasi rinuak/bada pada musim tertentu 

Tidak ada mitra bisnis Bahan baku sulit dibudidayakan 

Produk cenderung monoton harga bahan baku berubaha-ubah/tidak stabil 

Kemasan kurang menarik persaingan usaha yang ketat 

Penjualan bersifat musiman Modal terbatas 

 

3. Pengembangan produk dengan memunculkan variasi baru tanpa menghilangkan 

ciri khas. Hal ini dilakukan untuk mendukung maninjau sebagai salah satu 

daerah wisata yang kulinernya dikenal dengan ciri khas ikan rinuak yang 

merupakan ikan endemic khas danau maninjau. Menjangkau pasar lebih luas 

dari yang lokal menjadi regional dengan memanfaatkan sosial media untuk 

penjualan secara online.  

 

6.2. Saran 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Usaha Peyek dan 

Rakik Rinuak Uni Upik sehingga meningkatkan nilai jual makanan khas daerah 

maninjau.  

2. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu masih terbuka 

penelitian lanjutan yang bisa menggunakan metode analisis lain dalam 

penentuan alternatif strategi.  
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